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ABSTRAK

CV Prima Wira Agung adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan kayu
(Construction and industrial wood). Perusahaan ini memproduksi olahan kayu yang berbahan
dasar dari kayu pohon karet beralamat di JI. Pasir Putih, Km 8,5 Desa Baru. Hasil indentifikasi dan
observasi awal pada proses produksi finger joint stick terindikasi beberapa masalah yang terkait
dengan adanya pemborosan (waste) waiting time, processing, defect dan motion. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi, pendekatan lean manufacturing dipergunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Pertama Pemborosan diidentifikasi dengan Value Stream Mapping dan
Process Activity Mapping. Kemudian diagram pareto dipergunakan untuk menentukan aktivitas
dengan waktu tertinggi dari waste yang dominan terjadi. Diagram fishbone dipergunakan untuk
mencari akar penyebab pemborosan (waste).

Hasil penelitian diketahui bahwa penyebab Waste yang harus memperoleh perhatian serius, yaitu
Waiting Time adalah aktivitas set up mesin dan aktivitas breakdown machine. Untuk Waste
Processing adalah aktivitas memilih material untuk dikerjakan. Waste Defect yang sering terjadi
adalah jenis salah potong, rigi-rigi kayu banyak pecah dan retak. Sedangkan untuk Waste Motion
adalah operator mengobrol dan aktivitas mencari-cari peralatan. Kemudian rekomendasi perbaikan
yang sesuai untuk diterapkan perusahaan yaitu Penerapan Maintenance, Perancangan SOP dan
Visual Control, Penambahan Aktivitas Inspeksi, Penggabungan Departemen, Pengurangan Jumlah
Mesin Cross Cut, Perancangan meja peralatan dan Membuat Target Produksi guna untuk
meningkatkan process cycle effiency dari sebesar 28,85% menjadi 36,67% sehingga proses
produksi dapat dikatakan Lean.
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